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Abstract. The cultivation of nationalism in students through extracurricular traditional dance activities at SD Negeri Cikokol 1, Tangerang City focuses on fostering a sense of patriotism and respect for Indonesian culture. This study aims to explore the role of traditional dance in instilling nationalism values in students. Using a qualitative approach with a descriptive method, data were collected through interviews, observations, questionnaires, and documentation. The findings indicate that extracurricular traditional dance significantly contributes to cultivating nationalism, with students showing increased pride in Indonesian culture, enhanced cooperation, and affection for cultural diversity. However, there remains room for further development, particularly in the aspects of respect for teachers and fostering deeper love for Indonesian culture. The study suggests that teachers emphasize the integration of cultural values in extracurricular activities and provide more intensive guidance. The implications of this research highlight the importance of traditional dance as a medium for fostering nationalism character development, which can be applied in educational curricula.
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Abstrak. Penanaman nasionalisme pada siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SD Negeri Cikokol 1 Kota Tangerang berfokus pada upaya menumbuhkan rasa cinta tanah air dan penghargaan terhadap budaya Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran seni tari dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme pada siswa. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrakurikuler seni tari memiliki kontribusi signifikan dalam menumbuhkan sikap nasionalisme, dengan siswa semakin bangga terhadap kebudayaan Indonesia, meningkatkan kerjasama, dan menunjukkan rasa cinta terhadap budaya daerah lain. Meskipun demikian, terdapat ruang untuk pengembangan lebih lanjut, terutama dalam aspek penghargaan terhadap guru dan penanaman nilai cinta budaya Indonesia. Penelitian ini menyarankan agar guru lebih menekankan integrasi nilai-nilai budaya dalam kegiatan ekstrakurikuler dan memberi bimbingan lebih intensif. Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya seni tari sebagai media pembentukan karakter nasionalisme yang dapat diterapkan dalam kurikulum pendidikan.
Kata kunci: Ekstrakurikuler seni tari, nasionalisme, pendidikan karakter, budaya Indonesia, sekolah dasar.

1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu elemen penting dalam kehidupan setiap individu dan bangsa. Dalam konteks Indonesia, pendidikan tidak hanya berfungsi untuk mengembangkan potensi kognitif, tetapi juga untuk membentuk karakter dan membina rasa nasionalisme pada generasi muda. Pendidikan yang berkualitas memiliki tujuan yang lebih luas, yaitu menyiapkan individu untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab, memiliki integritas, serta mampu berkontribusi positif bagi masyarakat, bangsa, dan negara. Dalam upaya mencapainya, pemerintah Indonesia telah menekankan pentingnya pembentukan karakter sebagai bagian integral dari pendidikan. Salah satu instrumen yang digunakan untuk menanamkan karakter tersebut adalah pendidikan nilai-nilai kebangsaan melalui berbagai cara, salah satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah (UU RI, 2003).
Salah satu kegiatan yang semakin mendapat perhatian adalah ekstrakurikuler seni tari. Seni tari, yang merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia, memiliki potensi besar dalam mengajarkan nilai-nilai nasionalisme kepada siswa. Dengan mengenal dan mempelajari berbagai tarian tradisional Indonesia, siswa tidak hanya belajar tentang gerakan fisik, tetapi juga menginternalisasi makna-makna kebudayaan yang terkandung dalam setiap tarian tersebut. Seni tari memberikan ruang bagi siswa untuk mengenal dan menghargai kebudayaan lokal, yang merupakan bagian tak terpisahkan dari identitas bangsa Indonesia. Sebagaimana dijelaskan oleh Ginting (2024), karakter merupakan cerminan kepribadian seseorang, yang terbentuk melalui proses panjang dan kesadaran diri yang dibangun melalui pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan karakter di sekolah dasar, yang salah satunya melibatkan seni tari, berperan penting dalam membentuk karakter nasionalisme pada generasi muda.
Namun, di tengah pesatnya globalisasi dan derasnya pengaruh budaya asing, semakin banyak siswa yang lebih tertarik dengan budaya luar, seperti fenomena K-pop, yang banyak digemari oleh anak-anak sekolah dasar. Pengaruh budaya luar ini menjadi tantangan besar dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme pada siswa. Dalam konteks ini, penguatan rasa nasionalisme menjadi sangat penting agar generasi penerus bangsa tetap memiliki akar budaya yang kuat dan tidak tergerus oleh budaya asing yang datang dari luar negeri. Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler seperti seni tari memiliki peran krusial dalam menjaga dan memperkenalkan nilai-nilai budaya Indonesia sebagai bagian dari pendidikan karakter yang mendalam dan menyeluruh (Sembiring & Rohimah, 2017).
Di tingkat sekolah dasar, penanaman nasionalisme melalui seni tari menjadi sebuah alternatif yang efektif dalam membentuk sikap cinta tanah air dan penghargaan terhadap warisan budaya. Seni tari tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai medium pendidikan yang dapat menumbuhkan karakter nasionalisme melalui gerakan tubuh, ekspresi seni, dan pengenalan terhadap nilai-nilai budaya Indonesia. Sebagai contoh, seni tari tradisional yang mengajarkan berbagai gerakan dari berbagai daerah di Indonesia dapat membentuk rasa bangga terhadap kebudayaan lokal yang kaya dan beragam. Dalam hal ini, pembelajaran seni tari bukan hanya menyampaikan pengetahuan teknis, tetapi juga membentuk identitas budaya siswa sebagai bagian dari bangsa Indonesia (Armawi, 2019).
Salah satu pendekatan yang diadopsi dalam pendidikan karakter di Indonesia adalah konsep “Pelajar Pancasila.” Konsep ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Pelajar Pancasila diharapkan memiliki enam karakter utama, yaitu: keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kemampuan untuk bekerja sama dalam semangat gotong royong, berpikir kritis, mandiri, kreatif, serta menghargai kebinekaan dalam konteks global. Nasionalisme merupakan salah satu elemen penting dalam kerangka Pelajar Pancasila, yang perlu ditanamkan sejak dini untuk membentuk rasa cinta tanah air, menjaga keutuhan bangsa, dan memperkuat identitas kebangsaan (Kemendikbud Ristek, 2019).
Namun, meskipun banyak yang menyadari pentingnya pendidikan karakter nasionalisme di sekolah dasar, masih sedikit penelitian yang meneliti pengaruh kegiatan ekstrakurikuler seni tari terhadap penanaman nasionalisme pada siswa. Beberapa penelitian yang ada lebih banyak membahas aspek akademik atau kegiatan lainnya yang lebih formal, sementara peran seni tari sebagai media untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air masih jarang digali. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji bagaimana ekstrakurikuler seni tari dapat berperan dalam penanaman nasionalisme pada siswa di SD Negeri Cikokol 1 Kota Tangerang. Penelitian ini berfokus pada analisis bagaimana kegiatan seni tari dapat menjadi sarana untuk menumbuhkan karakter nasionalisme siswa melalui pemahaman terhadap budaya Indonesia, penghargaan terhadap keragaman budaya, serta meningkatkan rasa bangga terhadap identitas kebangsaan.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana ekstrakurikuler seni tari dapat berkontribusi pada penanaman nilai-nilai nasionalisme pada siswa. Secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana proses penanaman nasionalisme melalui kegiatan seni tari berlangsung, serta untuk menilai sejauh mana kegiatan tersebut berhasil dalam meningkatkan sikap nasionalisme pada siswa. Peneliti juga akan mengkaji peran guru pelatih dalam membimbing dan mengarahkan siswa agar dapat menginternalisasi nilai-nilai nasionalisme tersebut melalui praktik seni tari. Dengan memahami proses ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan lebih lanjut mengenai efektifitas ekstrakurikuler seni tari dalam menanamkan karakter nasionalisme di sekolah dasar, serta memberikan rekomendasi bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam memperkuat pendidikan karakter di sekolah.
Kegiatan ekstrakurikuler seni tari, yang dilaksanakan di luar jam pelajaran formal, memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan bakat dan minat mereka, sekaligus memperkuat pendidikan karakter mereka. Menurut Lestari (2016), kegiatan ekstrakurikuler bukan hanya melengkapi proses pendidikan formal, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang penting, seperti kedisiplinan, kerja sama, dan rasa tanggung jawab. Di samping itu, kegiatan ekstrakurikuler seni tari juga memberi kesempatan kepada siswa untuk memperdalam pemahaman mereka tentang kebudayaan Indonesia. Hal ini sangat relevan dengan tujuan penelitian ini, yang ingin menilai apakah seni tari dapat menjadi alat yang efektif untuk menumbuhkan rasa nasionalisme pada siswa sekolah dasar.
Dalam konteks yang lebih luas, penanaman nasionalisme melalui seni tari tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga merupakan bagian dari upaya kolektif bangsa untuk memastikan bahwa generasi muda memiliki kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya menjaga warisan budaya dan kebanggaan terhadap negara. Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler seni tari memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran nasionalisme, yang diharapkan dapat mengurangi pengaruh budaya asing yang terkadang mengancam identitas budaya lokal. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi bagi perkembangan pendidikan karakter di Indonesia, khususnya dalam memanfaatkan seni tari sebagai media untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan pada siswa sekolah dasar.
Sebagai penutup, penting untuk menyadari bahwa keberhasilan dalam menanamkan nasionalisme pada generasi muda sangat bergantung pada pendekatan yang holistik dan berkelanjutan dalam pendidikan. Ekstrakurikuler seni tari, sebagai bagian dari pendidikan yang berbasis budaya, memberikan kesempatan kepada siswa untuk tidak hanya mengenal, tetapi juga mencintai dan melestarikan kebudayaan Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks pengembangan karakter siswa dan penguatan nasionalisme di Indonesia.

2. KAJIAN TEORITIS
Nasionalisme dalam Pendidikan
Nasionalisme, dalam konteks pendidikan, memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter dan identitas siswa sebagai warga negara. Menurut Kohn (1976), nasionalisme adalah bentuk dedikasi penuh seseorang kepada bangsa dan negaranya yang mengikat individu pada satu kesatuan emosi dan rasa memiliki terhadap tanah airnya. Nasionalisme tidak hanya berbicara tentang rasa cinta tanah air, tetapi juga tentang komitmen terhadap nilai-nilai kebangsaan yang memperkuat ikatan sosial di dalam sebuah negara (Armawi, 2019). Nasionalisme juga dapat diartikan sebagai ideologi yang mendasari upaya suatu negara untuk mempertahankan kedaulatan dan keutuhan wilayahnya melalui kesatuan, kesetiaan, dan rasa hormat terhadap budaya, adat istiadat, dan hukum yang berlaku di dalam negara tersebut (Hertz, 2008).
Dalam konteks pendidikan, nasionalisme memiliki dimensi yang sangat luas, yang mencakup aspek budaya, sipil, dan patriotisme. Pendidikan sebagai sarana transmisi nilai-nilai kebangsaan memiliki peran vital dalam membentuk sikap cinta tanah air pada generasi muda. Penguatan nasionalisme tidak hanya harus dilakukan melalui kurikulum formal, tetapi juga melalui berbagai kegiatan pembelajaran di luar kelas, seperti kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada pengenalan dan pelestarian budaya nasional. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi insan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, terampil, dan berwawasan global, salah satunya melalui pembentukan karakter kebangsaan. Pada tataran operasional, penanaman nilai-nilai nasionalisme diharapkan dapat menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas bangsa dan mendalami keberagaman budaya Indonesia yang kaya.
Ekstrakurikuler dan Pembentukan Karakter
Ekstrakurikuler memiliki peran yang sangat signifikan dalam pendidikan karakter, termasuk dalam menanamkan nasionalisme pada peserta didik. Sebagaimana diungkapkan oleh Djafri (2017) dan Reka et al. (2020), ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan bakat, minat, dan potensi diri mereka di luar kegiatan akademik yang formal. Kegiatan ini juga dapat berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai moral dan karakter yang dibentuk melalui interaksi sosial di luar ruang kelas. Lebih lanjut, kegiatan ekstrakurikuler berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa dengan mengintegrasikan berbagai nilai, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan rasa saling menghargai. Dalam konteks nasionalisme, ekstrakurikuler menjadi medium yang efektif untuk menanamkan rasa cinta tanah air, rasa bangga terhadap budaya lokal, serta menghargai keragaman suku, agama, dan budaya yang ada di Indonesia (Maret et al., 2024).
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang memiliki peran penting dalam pembentukan nasionalisme adalah seni tari. Seni tari tidak hanya berfungsi sebagai bentuk hiburan atau ekspresi seni, tetapi juga memiliki nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Tarian tradisional Indonesia, misalnya, merupakan bagian dari warisan budaya yang dapat menjadi alat pendidikan dalam menanamkan rasa kebangsaan. Dalam konteks ini, tari tradisional berfungsi sebagai media untuk memperkenalkan dan melestarikan kebudayaan Indonesia, serta sebagai sarana untuk menyampaikan pesan-pesan kebangsaan yang penting bagi generasi muda.
Signifikansi Ekstrakurikuler Seni Tari dalam Pembentukan Karakter Nasionalisme
Seni tari, khususnya tari tradisional, memegang peranan penting dalam menjaga dan melestarikan nilai-nilai budaya bangsa. Sebagai media yang menggabungkan unsur gerak, musik, dan estetika, seni tari mampu menyalurkan berbagai pesan kebudayaan yang bersifat mendalam dan bermakna. Selain itu, seni tari juga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap identitas budaya mereka, serta menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air (Dewi, 2021; Suadini et al., 2022). Menurut Mangseong & Yanuartuti (2020), seni tari merupakan bentuk ekspresi budaya yang mendalam. Melalui tarian, nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kebudayaan Indonesia dapat diperkenalkan kepada generasi muda, dan dengan demikian, mereka dapat merasakan kedekatan emosional dengan budaya lokal. Seni tari tidak hanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik yang terstruktur, tetapi juga untuk memahami dan menghargai berbagai aspek budaya Indonesia yang terkandung dalam gerakan tari tersebut.
Selain sebagai sarana untuk melestarikan kebudayaan, seni tari juga memiliki dimensi edukatif yang sangat penting dalam pembentukan karakter. Sebagai contoh, tari tradisional yang mengajarkan disiplin, kerjasama, dan penghargaan terhadap keragaman budaya dapat memperkuat nasionalisme siswa. Dengan mempelajari tari tradisional, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan tentang teknik tari, tetapi juga terlibat dalam proses internalisasi nilai-nilai budaya dan karakter yang penting dalam kehidupan sosial mereka (Herwina, 2021; Oktaviani & Rudiarta, 2023). Penguatan nasionalisme melalui seni tari juga terkait erat dengan upaya untuk mengatasi pengaruh budaya asing yang semakin kuat dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena budaya asing, seperti musik dan tarian dari luar negeri, yang banyak digemari oleh generasi muda, memerlukan perhatian serius dalam upaya mempertahankan identitas budaya Indonesia. Dengan melalui ekstrakurikuler seni tari, siswa diharapkan dapat mengembangkan rasa bangga terhadap kebudayaan Indonesia dan menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga warisan budaya mereka. Hal ini sejalan dengan upaya yang dilakukan oleh banyak sekolah untuk memfasilitasi kegiatan ekstrakurikuler seni tari sebagai bagian dari strategi pendidikan karakter yang berbasis pada kebudayaan lokal.
Penelitian Relevan
Terdapat beberapa studi yang relevan yang mengkaji hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan pengembangan karakter nasionalisme pada siswa. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Ina Magdalena et al. (2021) tentang penanaman nasionalisme melalui ekstrakurikuler seni tari tradisional di Sekolah Dasar Sari Putra menunjukkan bahwa seni tari dapat memperkuat pengetahuan siswa tentang nilai-nilai kebangsaan dan meningkatkan perasaan cinta tanah air mereka. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menemukan bahwa seni tari tradisional berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan perasaan nasionalisme siswa, serta memotivasi tindakan nasionalisme di dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Penelitian serupa yang dilakukan oleh Rofiah Dwi Lestiana et al. (2021) mengenai penanaman nasionalisme melalui ekstrakurikuler seni tari tradisional di SDN Patihan Kota Madium, menunjukkan bahwa ekstrakurikuler seni tari tidak hanya mengembangkan ranah kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotor siswa. Penelitian ini menekankan pentingnya integrasi ketiga ranah tersebut dalam kegiatan ekstrakurikuler untuk membentuk sikap nasionalisme yang kuat pada siswa. Studi lain yang dilakukan oleh Rizkia Ramadhania Nurbani et al. (2023) tentang implementasi manajemen ekstrakurikuler tari dalam pembentukan karakter nasionalisme menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tari yang dikelola dengan baik dapat menciptakan pribadi yang demokratis, bersemangat kebangsaan, dan memiliki rasa cinta tanah air yang tinggi. Penelitian ini juga menemukan bahwa melalui kegiatan ekstrakurikuler tari, siswa dapat mengembangkan sikap berkebhinekaan yang mendalam, yang sangat penting dalam konteks Indonesia yang majemuk.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang bertujuan untuk menggali makna dan pemahaman mendalam mengenai fenomena sosial yang terjadi dalam konteks yang alami (Anggito & Setiawan, 2018). Pendekatan ini, yang berfokus pada data berupa narasi dan visual, lebih mengutamakan pemahaman fenomena secara holistik daripada sekadar angka statistik (Moleong, 2018). Dalam penelitian ini, metode deskriptif kualitatif dipilih untuk memahami bagaimana nilai-nilai nasionalisme ditanamkan melalui kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SD Negeri Cikokol 1, Kota Tangerang. Sebagai bentuk penelitian yang mengamati kejadian di lapangan, metode deskriptif memberikan kesempatan untuk menganalisis data secara langsung dan menyusunnya dalam bentuk narasi yang memberikan wawasan baru (Satori & Komariah, 2017).
Lokasi penelitian ini dipilih berdasarkan adanya fenomena menarik di mana hanya sebagian kecil siswa yang menampilkan sikap nasionalisme melalui seni tari. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menggali peran ekstrakurikuler seni tari dalam menumbuhkan rasa nasionalisme pada siswa. Penelitian ini berlangsung dari bulan September hingga November 2024, dengan rangkaian kegiatan yang dimulai dari penyusunan judul dan proposal pada Juli-September, seminar proposal pada Desember, pengumpulan data pada April 2025, dan ujian skripsi pada Juli 2025. Proses sistematis ini dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan komprehensif mengenai topik yang diteliti.
Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dalam dua kategori: data primer dan sekunder. Data primer diperoleh langsung dari guru pelatih dan siswa yang terlibat dalam kegiatan seni tari, melalui wawancara dan observasi partisipatif. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumentasi kegiatan dan arsip yang relevan. Penggunaan data primer memberikan gambaran langsung mengenai pengalaman dan pandangan siswa terhadap nasionalisme dalam konteks ekstrakurikuler seni tari (Elvera & Astarina, 2021). Proses pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, angket, dan dokumenasi  . Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pandangan guru dan siswa mengenai nasionalisme, sementara observasi partisipatif memungkinkan peneliti mengamati langsung interaksi siswa dalam kegiatan tari. Angket digunakan untuk mengukur persepsi siswa terhadap kegiatan tersebut, dan dokumentasi berfungsi untuk memperkuat temuan penelitian. Analisis data dilakukan melalui reduksi, penyajian data dalam bentuk narasi, dan penarikan kesimpulan yang sistematis (Samsu, 2017). Untuk meningkatkan validitas, penelitian ini menerapkan triangulasi data, yang memastikan keabsahan informasi yang diperoleh (Hikmawati, 2017).
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Gambar 1. Triangulasi Data


4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 26 April 2025 di SD Negeri Cikokol 1 Kota Tangerang menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler seni tari rutin dilaksanakan di sekolah tersebut. Kegiatan ini berlangsung setiap hari Sabtu mulai pukul 13.00 hingga 15.00 WIB, diikuti oleh 12 siswa yang terlibat aktif dalam pengembangan bakat seni mereka di luar jam pelajaran formal. Kegiatan ini dipandu oleh Sri Asih Anggraini, seorang guru pelatih yang dikenal sebagai pelatih tari berpengalaman, serta memiliki sanggar tari di sekitar Tangcity Mall. Kegiatan ekstrakurikuler ini sudah berlangsung selama satu tahun, dan Eyang, panggilan akrab guru pelatih, mengajarkan berbagai tarian tradisional dari berbagai daerah di Indonesia, termasuk tarian Betawi, Jawa Barat, dan lain-lain. Berdasarkan pengamatan peneliti, siswa yang mengikuti kegiatan ini menunjukkan antusiasme yang besar. Mereka aktif terlibat dalam latihan dan saling membantu sesama teman dalam menghafal gerakan tari, yang menandakan sikap kolaboratif dan antusiasme terhadap kegiatan tersebut.
Tabel 1.
Data Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler Seni Tari di SD Negeri Cikokol 1 Kota Tangerang
	No
	Inisial Nama
	Kelas

	1
	AYR
	5 C

	2
	NHA
	4 A

	3
	AAP
	4 A

	4
	ATM
	4 A

	5
	NRZ
	5 C

	6
	JAFP
	5 C

	7
	AA
	5 C

	8
	GPL
	4 A

	9
	VI
	4 B

	10
	KRP
	5 B

	11
	AA
	5 B

	12
	HUS
	5 C


Peneliti melaksanakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket kepada siswa untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana ekstrakurikuler seni tari dapat menanamkan nilai nasionalisme pada siswa. Berdasarkan hal tersebut, peneliti kemudian mengulas hasil wawancara yang berkaitan dengan bagaimana proses internalisasi nasionalisme berlangsung pada diri siswa dari kegiatan seni tari, sebagaimana ditemukan dalam studi lapangan di SD Negeri Cikokol 1 Kota Tangerang. Hasil penelitian dijabarkan melalui urutan indikator yakni:
Melestarikan Nilai Kesenian Daerah
Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler seni tari menunjukkan semangat yang tinggi dalam mempelajari dan menampilkan tarian daerah, khususnya tarian Betawi. Hal ini mencerminkan rasa bangga mereka terhadap budaya Indonesia. Dari hasil wawancara dengan guru pelatih, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran tarian tradisional telah membantu siswa untuk lebih mengenal dan melestarikan budaya Indonesia. Meskipun demikian, angket yang diisi oleh siswa menunjukkan bahwa penanaman rasa bangga terhadap budaya Indonesia masih dalam kategori cukup. Hal ini menandakan bahwa meskipun siswa mulai menghargai dan mencintai budaya Indonesia, proses internalisasi nilai-nilai tersebut masih memerlukan waktu lebih lama untuk benar-benar tertanam.
Meningkatkan Kerjasama Melalui Ekstrakurikuler Seni Tari
Salah satu aspek yang juga ditekankan dalam kegiatan ekstrakurikuler ini adalah peningkatan kerjasama antara siswa. Selama latihan, siswa diajarkan untuk bekerja sama dalam menciptakan koreografi serta saling membantu dalam menghafal gerakan. Peneliti mengamati bahwa sebagian besar siswa datang tepat waktu dan menunjukkan kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan ini. Dalam observasi, siswa juga terlibat dalam membersihkan ruang latihan bersama-sama, yang menunjukkan sikap kerja sama yang solid. Meskipun demikian, hasil angket siswa menunjukkan bahwa kerjasama mereka masih dalam kategori baik, namun belum sepenuhnya maksimal. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun siswa telah diajarkan untuk bekerja sama, beberapa aspek masih perlu diperbaiki, seperti konsistensi dalam kedisiplinan dan kerjasama dalam kelompok.
Sikap Cinta Terhadap Tiap Daerah
Dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari, siswa tidak hanya mempelajari tarian dari daerah mereka sendiri, tetapi juga mengenal tarian dari berbagai daerah lain di Indonesia. Hasil wawancara dengan guru pelatih menunjukkan bahwa siswa mulai menanamkan sikap cinta terhadap setiap daerah di Indonesia. Mereka terlihat aktif membantu teman-teman yang kesulitan menghafal gerakan tarian daerah yang bukan berasal dari suku mereka. Hal ini mencerminkan nilai toleransi budaya yang diajarkan melalui seni tari. Meskipun demikian, hasil angket siswa menunjukkan bahwa sikap sosial dan toleransi terhadap teman-teman masih perlu ditingkatkan.
Sikap Siswa dalam Menghargai Guru
Sikap siswa dalam menghargai guru pelatih menjadi salah satu nilai yang ditanamkan dalam ekstrakurikuler seni tari. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa menunjukkan rasa hormat kepada guru pelatih dengan cara mencium tangan sebelum dan setelah kegiatan latihan. Namun, hasil angket menunjukkan bahwa sikap menghargai guru siswa masih berada pada kategori cukup. Beberapa siswa masih belum sepenuhnya menunjukkan sikap penghargaan yang konsisten. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun siswa telah diajarkan untuk menghormati guru, proses internalisasi nilai-nilai ini masih membutuhkan waktu dan pembiasaan lebih lanjut.
Menumbuhkan Rasa Cinta Budaya Indonesia
Seni tari menjadi salah satu alat yang efektif dalam menumbuhkan rasa cinta budaya Indonesia di kalangan siswa. Melalui tarian tradisional seperti tarian Betawi, siswa tidak hanya belajar gerakan tari, tetapi juga mempelajari makna budaya yang terkandung dalam setiap gerakan tersebut. Hasil wawancara dengan guru pelatih menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari semakin mencintai budaya Indonesia. Mereka menunjukkan antusiasme tinggi saat menari dan merasakan kebanggaan terhadap warisan budaya mereka. Namun, seperti yang tercermin dalam hasil angket, meskipun siswa mulai menunjukkan kecintaan terhadap budaya Indonesia, hal ini masih perlu diperkuat agar nilai-nilai nasionalisme tertanam lebih dalam.
Interpretasi Hasil Penelitian
Penelitian ini berfokus pada pengaruh kegiatan ekstrakurikuler seni tari dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme pada siswa SD Negeri Cikokol 1, Kota Tangerang. Sebagai salah satu pendekatan untuk mengintegrasikan pendidikan karakter dan budaya ke dalam kurikulum sekolah, kegiatan ekstrakurikuler seni tari berperan penting dalam menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya Indonesia, sekaligus memupuk sikap disiplin, kerja sama, dan penghargaan terhadap guru. Melalui hasil pengamatan dan data yang terkumpul, penelitian ini menemukan bahwa kegiatan ekstrakurikuler seni tari telah memberikan kontribusi signifikan dalam proses internalisasi nilai-nilai nasionalisme pada siswa, meskipun proses tersebut belum mencapai tingkat maksimal.
Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari dalam Pengembangan Nilai Nasionalisme
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SD Negeri Cikokol 1 Kota Tangerang menjadi salah satu saluran efektif untuk menanamkan rasa bangga terhadap budaya Indonesia. Tarian tradisional yang diajarkan, seperti tarian Betawi, tidak hanya melatih keterampilan fisik siswa dalam menguasai gerakan tari, tetapi juga memperkenalkan mereka pada budaya daerah yang memiliki makna sejarah dan sosial yang dalam. Sebagaimana dijelaskan oleh Lestiana et al. (2021), kegiatan ekstrakurikuler, seperti seni tari, memberikan pengalaman langsung yang membantu siswa merasakan dan menginternalisasi nilai-nilai kebudayaan serta nasionalisme secara mendalam.
Secara khusus, tarian Betawi yang dipelajari oleh siswa di sekolah ini tidak hanya memperkenalkan mereka pada gerakan-gerakan khas dari budaya Jakarta, tetapi juga mengajarkan mereka untuk memahami makna di balik setiap gerakan tersebut, yang mencerminkan semangat perjuangan dan kebersamaan. Penanaman nilai kebanggaan terhadap budaya Indonesia tercermin dalam antusiasme siswa saat latihan, yang menunjukkan bahwa mereka mulai mengenal dan mencintai budaya bangsa mereka. Namun, meskipun hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan rasa bangga terhadap budaya Indonesia, hasil angket siswa menunjukkan bahwa penanaman rasa ini masih berada dalam kategori cukup. Ini menunjukkan bahwa meskipun siswa sudah mulai mencintai budaya Indonesia, internalisasi nilai-nilai ini masih dalam tahap pembelajaran dan memerlukan bimbingan lebih lanjut.
Pengaruh Ekstrakurikuler Seni Tari Terhadap Disiplin dan Kerja Sama
Salah satu tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler seni tari adalah untuk mengembangkan sikap disiplin dan kerjasama di kalangan siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Magdalena et al. (2021) yang menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan kelompok, seperti seni tari, dapat membentuk sikap disiplin dan kerjasama antar peserta didik. Dalam kegiatan ekstrakurikuler tari di SD Negeri Cikokol 1, siswa diajarkan untuk bekerja sama dalam membangun koreografi, serta menjaga kedisiplinan dengan datang tepat waktu dan mengikuti arahan pelatih. Selama proses latihan, siswa juga terlibat dalam kegiatan pendukung lainnya, seperti membersihkan ruang latihan bersama, yang mencerminkan tingkat kerjasama yang tinggi.
Namun, meskipun terdapat kemajuan dalam sikap disiplin dan kerjasama, hasil angket siswa menunjukkan bahwa aspek ini masih perlu dikembangkan lebih lanjut. Hal ini tercermin dalam data yang menunjukkan bahwa sebagian kecil siswa masih mengalami kesulitan dalam berkoordinasi dengan teman-temannya, meskipun jumlah ini tidak terlalu signifikan. Menurut Ria & Kusuma (2023), pendidikan karakter, termasuk disiplin dan kerjasama, memerlukan waktu dan kesabaran dalam proses internalisasi, terutama ketika melibatkan anak-anak dengan berbagai karakter dan latar belakang.
Sikap Toleransi dan Cinta Terhadap Budaya Daerah Lain
Penanaman nilai toleransi terhadap perbedaan budaya juga menjadi fokus utama dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari. Guru pelatih, Eyang Sri Asih Anggraini, menyatakan bahwa salah satu tujuan penting dari kegiatan ini adalah mengajarkan siswa untuk menghargai dan mencintai tarian dari berbagai daerah di Indonesia. Dalam praktiknya, siswa yang berlatih bersama dalam kelompok memperlihatkan sikap saling membantu, terutama bagi mereka yang kesulitan menghafal gerakan. Sikap ini menunjukkan bahwa siswa mulai mengembangkan rasa toleransi dan empati terhadap teman-teman mereka, meskipun hasil angket menunjukkan bahwa sikap sosial dan toleransi mereka masih dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbaikan, bimbingan lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan sikap toleransi di antara siswa. Menurut Nurcholidah Anisa (2018), pendidikan seni, terutama seni tari, memiliki peran penting dalam mengembangkan karakter siswa, termasuk sikap toleransi. Seni tari mengajarkan siswa untuk memahami dan menghargai perbedaan budaya, serta menjunjung tinggi semangat kebersamaan dalam keberagaman.
Sikap Menghargai Guru dan Pengaruhnya terhadap Pembentukan Karakter Nasionalisme
Sikap menghargai guru menjadi salah satu nilai yang ditanamkan melalui kegiatan ekstrakurikuler seni tari. Guru pelatih secara aktif mengajarkan siswa untuk menghormati orang yang lebih tua, baik itu guru pelatih maupun orang tua mereka. Dalam pengamatan, siswa yang mengikuti kegiatan ini menunjukkan sikap sopan santun dengan cara mencium tangan guru sebelum dan setelah kegiatan latihan. Meskipun demikian, hasil angket menunjukkan bahwa sikap menghargai guru masih perlu ditingkatkan. Beberapa siswa terlihat kurang konsisten dalam menunjukkan sikap tersebut, yang menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai penghargaan terhadap guru masih memerlukan perhatian lebih.
Tabel 2.
Data Angket Siswa
	Indikator
	Nilai Angket

	Melestarikan nilai kesenian daerah
	297

	Meningkatkan kerjasama melalui ekstrakurikuler seni tari
	299

	Sikap cinta terhadap tiap daerah
	297

	Sikap siswa dalam menghargai guru
	299

	Menumbuhkan rasa cinta budaya Indonesia
	279
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Gambar 2.
Diagram Hasil Angket Siswa
Meskipun demikian, penting untuk dicatat bahwa pembentukan karakter ini tidak hanya bergantung pada kegiatan ekstrakurikuler seni tari, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan rumah dan sekolah. Pendidikan karakter yang baik perlu didukung oleh orang tua dan guru di kelas agar dapat menumbuhkan sikap menghargai pada diri siswa.
Menumbuhkan Rasa Cinta Budaya Indonesia melalui Ekstrakurikuler Seni Tari
Seni tari sebagai alat untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya Indonesia terbukti cukup efektif. Siswa yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler ini, terutama yang mempelajari tarian tradisional, menunjukkan peningkatan dalam kecintaan mereka terhadap budaya Indonesia. Meskipun demikian, hasil angket menunjukkan bahwa rasa cinta terhadap budaya Indonesia masih dalam kategori cukup. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun terdapat peningkatan, masih ada ruang untuk meningkatkan pengenalan budaya Indonesia kepada siswa, terutama di tengah pengaruh kuat budaya asing yang banyak diminati oleh generasi muda.
Seiring dengan globalisasi yang pesat, penting bagi pendidikan untuk memperkenalkan dan menanamkan budaya lokal agar siswa tidak hanya mengagumi budaya asing, tetapi juga mencintai dan melestarikan budaya mereka sendiri. Sebagaimana disampaikan oleh Abdurachman (2016), seni tari dapat berfungsi sebagai penyaring budaya asing yang tidak sesuai dengan karakter bangsa Indonesia. Oleh karena itu, penguatan kegiatan ekstrakurikuler seni tari, khususnya yang mengajarkan tarian tradisional, perlu terus dilaksanakan dan diperkuat agar siswa dapat lebih memahami dan menghargai warisan budaya mereka.
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Gambar 4.2
Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari di SDN Cikokol 1

Implikasi untuk Praktik Pendidikan
A. Peran Seni Tari dalam Mengajarkan Nilai-Nilai Nasionalisme, Disiplin, dan Penghargaan terhadap Budaya
Seni tari memiliki peran yang sangat penting dalam mengajarkan nilai-nilai nasionalisme, disiplin, dan penghargaan terhadap budaya. Sebagai alat pembelajaran yang melibatkan gerakan fisik dan ekspresi budaya, seni tari memungkinkan siswa untuk merasakan dan menghayati nilai-nilai tersebut secara langsung. Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan seni tari, mereka tidak hanya belajar keterampilan seni, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan yang dapat membentuk karakter mereka.
B. Integrasi Pendidikan Budaya dalam Kurikulum Sekolah
Pendidikan budaya, termasuk seni tari, seharusnya diintegrasikan lebih jauh ke dalam kurikulum sekolah, khususnya dalam konteks kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler seni tari tidak hanya memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan bakat, tetapi juga menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai budaya dan kebangsaan. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk terus mengembangkan program ekstrakurikuler yang mengajarkan kebudayaan Indonesia agar siswa lebih mengenal dan mencintai budaya mereka.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menyoroti peran penting kegiatan ekstrakurikuler seni tari dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme di kalangan siswa SD Negeri Cikokol 1, Kota Tangerang. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan angket, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini telah berhasil memfasilitasi siswa untuk mengembangkan rasa cinta terhadap budaya Indonesia, serta meningkatkan sikap disiplin, kerja sama, dan penghargaan terhadap guru. Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan yang signifikan dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme, proses internalisasi nilai tersebut masih berada pada tahap yang memerlukan penguatan lebih lanjut. Ekstrakurikuler seni tari memberikan kontribusi signifikan dalam memperkenalkan siswa pada kebudayaan lokal melalui tarian tradisional, seperti tarian Betawi. Hal ini menciptakan rasa bangga terhadap budaya Indonesia dan menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam mengenai keragaman budaya yang ada di Indonesia. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat karakter siswa melalui pengembangan sikap disiplin dan kerjasama yang efektif. Hasil angket menunjukkan bahwa siswa semakin menunjukkan sikap saling menghargai dan toleransi terhadap teman-temannya, meskipun beberapa aspek ini masih perlu ditingkatkan.
Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada ruang untuk pengembangan lebih lanjut dalam aspek penghargaan terhadap guru dan penanaman nilai cinta budaya Indonesia, terutama dalam konteks mengurangi pengaruh budaya asing. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas kegiatan ekstrakurikuler seni tari dalam menanamkan nasionalisme, disarankan agar para guru lebih menekankan integrasi nilai-nilai budaya dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler, serta memberikan bimbingan yang lebih intensif dalam menginternalisasi sikap sosial dan penghargaan terhadap guru. Bagi pembuat kebijakan, disarankan untuk memberikan dukungan penuh terhadap sekolah dalam menyelenggarakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada pengembangan karakter, seperti seni tari. Hal ini penting untuk memastikan bahwa generasi muda tidak hanya terbuka terhadap budaya asing, tetapi juga memiliki rasa kebanggaan yang tinggi terhadap kebudayaan lokal mereka. Ke depan, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan program ekstrakurikuler lainnya untuk memperluas pemahaman tentang dampak kegiatan ekstrakurikuler dalam pembentukan karakter nasionalisme siswa. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran bahwa seni tari memiliki potensi besar dalam membentuk karakter nasionalisme siswa melalui pemahaman budaya dan penguatan identitas kebangsaan, yang sangat relevan dalam menghadapi tantangan globalisasi yang semakin pesat.
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